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ROYAL ORCHESTRA KARATON NGAYOGYAKARTA

Rumah Bagi Musisi Orkestra

BERDIRINYA Royal Orchestra Karaton
Ngayogyakarta disambut baik musisi orkestra di
Yogya. Bahkan diharapkan Royal Orchestra ini bisa
menjadi rumah bagi musisi orkestra. Royal Orchestra
Karaton Ngayogyakarta akan di launching Senin Pon,
21 Juni 2021, pukul 19.00 di Kagungan Dalem
Pagelaran Kraton Yogya secara live streaming lewat
YouTube Kraton Jogja.

Menurut Penghageng
Kawedanan Hageng
Punokawan (KHP)
Kridhomardowo, Kanjeng
Pangeran Haryo (KPH)
Notonegoro yang akrab
disapa Kanjeng Noto, Royal
Orchestra Karaton
Ngayogyakarta ini berada di
bawah pengelolaan
Kawedanan Hageng
Punakawan Kridhomardowo
yang memang memiliki tugas
pelestarian dan
pengembangan kesenian dan
budaya.

Di samping itu
harapannya dengan berada di
bawah satu kawedanan,
inovasi dan kolaborasi antara
musik barat dan musik tradisi
akan terus berlangsung dan

-- apalagi di masa pandemi --
sangat penting dibuatkan
wadah kreativitas yang
berkesinambungan.

Kalau ditanya kenapa
Kraton Yogya yang
membuatkan wadah, menurut
Kanjeng Noto, karena secara
historis memang alasan
kraton sangat kuat,
mengingat kontribusi kraton
terhadap perkembangan
musik orkestra di Indonesia
sejak zaman kolonial.

Visi Royal Orkestra ini,
lanjut Kanjeng Noto adalah
untuk membangun harmoni
melalui tradisi musik yang
adiluhung. Sedangkan misinya
untu kmempopulerkan tradisi
musik klasik terutama bagi
kalangan milenial,

Paniradya Pati Kaistimewan
DIY Aris Eko Nugroho SP MSi
mengatakan, kehadiran Royal
Orchestra Karaton
Ngayogyakarta ini menjadi

KR-Isnawan KR-Istimewa

Aris Eko Nugroho KPH Notonegoro

berkembang di kraton
sebagaimana yang sudah
dicontohkan oleh para
pendahulu.

Dikatakan, tujuan
utamaRoyal Orchestra
Karaton Ngayogyakarta lebih
kepada memberi wadah
musisi orkestra di Yogya. "Kita
memiliki SDM sangat
memadai. Orkestra klasik di
Jakarta hampir 80 persen
pemainnya dari Yogya, tapi di
Yogya sendiri malah tidak
memiliki orkestra," kata
Kanjeng Noto. Oleh karena itu

mengangkat tradisi musik
lokal ke panggung dunia, dan
menginspirasi kolaborasi
musik.

"Visi dan misi ini akan
kami capai dengan
mengadakan konser rutin
tahunan, selain juga konser-
konser kecil untuk
memperingati hari-hari
istimewa baik di kraton
maupun di lokasi lain di
Yogya," katanya.

Sedangkan Plt Kepala
Dinas Kebudayaan (Kundha
Kabudayan) DIY yang juga

KR-Isnawan

Budi Ngurah

momentum ruang interaksi

tradisi luhur yang ada di

Kasultanan dengan
masyarakat Yogya dan
menambah ciri khas
keistimewaan Yogya.

“Kehadiran Royal
Orchestra dapat menjadi
ajang inovasi, kreasi dan
kreativitas dalam
mengembangkan ilmu yang
didapat ketika bersekolah,
sehingga bisa menjadi musisi
dari Yogya yang
diperhitungkan di tingkat
nasional bahkan

internasional,” katanya.

Aris berharap, musisi
Royal Orchestra yang
merupakan gabungan dari
pelajar dan mahasiswa dapat
menjadi ikon baru yang
mengharumkan DIY melalui
upaya pemeliharaan dan
pengembangan objek
kebudayaan sesuai tujuan UU
keistimewaan DIY.

Kehadiran Royal
Orchestra Karaton
Ngayogyakarta memang
sangat dinanti musisi klasik di
Yogya. "Sudah lama sekali
saya berharap Yogya punya
musik orkestra," kata Drs IGN
Wiryawan Budhiana MHum,
dosen IS| Yogya yang dikenal
dengan nama Budi Ngurah.

Karena itu, Budi Ngurah
berharap, Royal Orchestra ini
bisa menjadi masa depan
pemain musik orkestra
khususnya Yogya yang
selama ini tidak punya tempat,
dan lebih banyak bermain di
luar kota. "Ini kesempatan
bagus," kata Budi.

Royal Orchestra Karaton
Ngayogyakarta mendapat
dukungan dari IS| dan SMM.
"Saya ditunjuk sebagai
konduktornya," kata Budi.

Perekrutan pemain Royal
Orchestra sementara belum
melalui audisi. Karena
orkestra ini bekerja sama

-

Royal Orchestra Karaton Ngayogyakarta saat latihan di Taman Budaya Yogyakarta.

dengan lembaga IS| Yogya
dan SMM, maka pemain
orkestra ini adalah mahasiswa
ISI dan murid SMM yang
ditunjuk. Tapi untuk seriosanya
belum masuk. Begitu pula
dengan pemain senior.

“Nantinya untuk
bergabung dengan orkestra ini
ada audisi, seleksi. Karena
orkestra ini terbuka bagi
siapapun yang punya
ketrampilan," kata Budi.

Sesuai namanya, Royal
Orchestra Karaton
Ngayogyakarta, sebelum
diresmikan, pengurus Royal
Orchestra Karaton
Ngayogyakartadiwisuda
menjadi abdi dalem Kraton
Yogya. "Saya mendapat gelar
Mas Wedono dengan nama
Widyo Wirya Mardowo," kata
Budi Ngurah bangga.

Berdirinya Royal
Orchestra juga membuka
cakrawala dunia, karena
merupakan musik orkestra
kraton. "Kita nanti konser
mengenakan pakaian abdi
dalem," katanya.

Meski merupakan musik
orkestra kraton, tapi Royal
Orchestra tetap memainkan
repertoar Barat. "Kami punya
visi mengangkat keadilu-
hungan Kraton Yogya, tapi
kami juga ingin mendapat
label bahwa ini orkestra Barat.

KR-Ishawan

Makanya kami memainkan
lagu-lagu Barat, belum ada
ide-ide tradisi," katanya pula.

Menurut Budi, komposisi
pemain Royal Orchestra
Karaton Ngayogyakarta ini
komplet, melibatkan 85
pemain terdiri violin 1
(16),violin 2 (16), viola
(10),Cello (10), kontra bas (7),
picolo (1), flute (2),0boe (2),
klarinet (2), basson (2), french
horn (4),trompet (4), trombon
(3), tuba (2), timpani (1),
perkusi (2) dan harpa (1).

Budi berharap,
keberadaan Royal Orchestra
Karaton Ngayogyakarta ini
bisa menjadi rumah bagi
musisi orkestra di Yogya. "Dari
SDM Yogya sangat kuat dan
regenerasinya juga berjalan
baik. Kami berharap ke
depannya lebih bagus,”
katanya.

Untuk penampilan kali
pertama, Royal Orchestra
Karaton Ngayogyakarta
memainkan repertoar yang
cukup populer yaitu 'Overture
|l Barbiere de' Sevilla Rossini,
'Act 3. Entr'acte’ Carmen-
Bizet, 'Blue Danube' Johann
Strauss dan 'Marche
Triomphale' Aida-Verdi serta
'Hungarian Dance no. 5' J.
Brahms.

(Wan)
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KAN DHA RAHARJA TERNAK AYAM, PILIHAN USAHA DI MASA PANDEMI

Kandang Ayam Jadi Penopan

HAMPIR semua sektor
terdampak pandemi Covid-19. Meski
demikian berbagai usaha terus
dilakukan untuk mencukupi
kebutuhan sehari-hari. Salah satu
pilihannya adalah beternak ayam,
karena mudah pemeliharaannya dan
tidak harus bermodal besar.
Beternak ayam itu bisa dilakukan
secara mandiri maupun melalui
kelompok wanita tani (KWT),
dasawisma, PKK dan lain
sebagainya.

Peluang itulah yang dibidik Satijo
(72), warga Gamplong 4 RT 06/RW
09, Sumberrahayu, Moyudan,
Sleman yakni melayani penyediaan
kandang ayam. "Semakin banyak
peternak ayam, kebutuhan kandang
makin banyak pula. Artinya
permintaan pasar semakin tinggi,"
kata Satijo di rumahnya.

Satijo optimis usaha pembuatan
kandang ayam yang digelutinya
sejak tahun 1994 hingga sekarang
tetap bertahan, bahkan semakin
dibutuhkan pasar. Kandang ayam
bikinan Satijo ini terbuat dari bambu
apus dengan modifikasi kaki-kakinya
memakai kayu, dan terkenal halus
produknya.Ada dua macam kandang
hasil produksinya, yakni untuk ayam
dewasa dan anak ayam yang baru
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Membelah bambu, langkah awal membuat kandang.

saja dipisah dari induknya. Bisa
ayam bangkok maupun ayam
kampung, semuanya cocok dan bisa
dimasukkan kandang buatannya.

Kandang dibuat dalam
berbagai ukuran yaitu 50 x 70 cm, 45
x 60 cm, 70 x 80 cm, 50 x 110 cm
dan 2 m x 65 cm. Jenisnya ada yang
sekat, tingkat dua atau tiga sesuai
kebutuhan dan menyesesuaikan
tempat.

"Saya pernah dapat pesanan
kandang tingkat enam, daya
tampungnya banyak dan irit tempat,”
katanya.Tentang harga, kandang
ayam buatan Satijo dijual mulai dari
harga Rp 50.000, Rp 70.000, Rp
90.000 dan paling mahal Rp 300.000
tergantung ukuran yang diminta.

Untuk bahan baku bambu,
Satijo membeli dari tetangga dengan
harga Rp 12.000 perbatang,
sedangkan kayu satu ikat berisi 20
biji ukuran dua meter seharga Rp
35.000.Satijo bekerja seharian
penuh, bahkan nglembur sampai
malam hari. Untuk tiga batang
bambu bisa jadi kandang dua ukuran
sedang, dan dua batang bambu bisa
jadi satu kandang ukuran besar.

"Untuk ukuran kecil satu

KR- Sutopo Sgh
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Satijo dan hasil produk kandang ayamnya.

kandang selesai tiga hari, sedangkan
yang besar satu minggu,”
ujarnya.Pengerjaan kandang ayam
dimulai dari memotong bambu
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Menghaluskan bambu yang sudah dipotong sesuai ukuran.

lonjoran sesuai dengan ukuran,
kemudian pembelahan, tahapan
selanjutnya merangkai jadi kandang
ayam sesuai ukuran.

Selain melayani
tetangga dan teman, saat
ini kandang hasil produksi
Satijo juga diambil
pedagang dari Moyudan,
Kaliduren dan Pendulan.
Sebelumnya ada juga
yang dari wilayah Sedayu,
Bantul. Satijo juga sering
ikut pameran yang
diadakan Dinas Pertanian
dan Peternakan Sleman
maupun DIY.

Peralatan yang
digunakan untuk membuat
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kandang masih sederhana seperti
pisau, gergaji, palu, tang pemotong,
drei. Sedangkan pelengkapnya
adalah paku, lem dan amplas.Satijo
berharap, instansi terkait
memberikan pembinaan cara
pembuatan produk sampai peralatan
yang memadai dan juga permodalan.
Satijo optimis produknya tetap
dibutuhkan masyarakat. Apalagi di
masa pandemi Covid-19 yang tidak
tahu kapan berakhir, dibutuhkan
tangan-tangan terampil menyiasati
peluang untuk berusaha
meningkatkan kesejahteraan.
(Sutopo Sgh)
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